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        MOTTO 

 

 



شُعُىباً وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُىا إِنَّ يَا أَيُّهَا الىَّاسُ إِوَّا خَلَقْىَاكُم مِّه ذَكَرٍ وَأُوثَى وَجَعَلْىَاكُمْ 

أَكْرَمَكُمْ عِىدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ

 

[Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

mengenal]. 

(Q.S. Al-Hujarat/49: 13)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), hlm. 1041. 
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ABSTRAK 

 

ISTIQOMAH FAJRI PERWITA. Strategi Guru PAI dalam Membina 

Sikap Toleransi Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten. Skripsi. 

Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa 

banyak sekali konflik yang terjadi dengan mengatasnamakan agama, sehingga 

antar agama saling menyerang. Hal ini sangat berpengaruh sekali terhadap 

kerukunan umat manusia, oleh karena itu diperlukan strategi untuk membina 

generasi muda menjadi insan yang toleran antar umat beragama. Melihat kondisi 

lingkungan SMP N 1 Prambanan Klaten terbilang sudah mendukung adanya 

toleransi, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian di SMP tersebut dengan 

rumusan masalah bagaimana kondisi sikap toleransi siswa SMP N 1 Prambanan 

Klaten, dan apa strategi yang dilakukan guru PAI di SMP tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang strategi 

guru PAI dalam membina sikap toleransi terhadap siswa SMP N 1 Prambanan 

Klaten, dan kondisi sikap toleransi siswa di SMP tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

lokasi di SMP N 1 Prambanan Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 

makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan trianggulasi dengan dua teknik yaitu dengan menggunakan sumber 

ganda dan teknik ganda.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) kondisi sikap toleransi siswa di SMP 

N 1 Prambanan Klaten terbilang sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya sikap menerima dalam hidup berdampingan dengan warga sekolah yang 

heterogen, menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan orang lain, 

menjalin kerjasama dalam bidang sosial, seperti adanya ekstrakurikuler dan acara 

sekolah. (2) strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi terhadap siswa 

SMP N 1 Prambanan Klaten melalui dua tahap yaitu 1) Pembinaan dalam 

kegiatan pembelajaran meliputi: a) Pemanfaatan Sumber Belajar. b) Memilih 

Gaya Guru Mengajar yang Baik. c) Penerapan Variasi Metode dan Memilih 

Metode yang sesuai. d) Menciptakan Komunikasi Guru dengan Siswa. e) 

Penerapan Evaluasi Berkelanjutan. 2) Pembinaan di luar kelas dengan 

memberikan contoh sikap toleransi di lingkungan sekolah, seperti hidup 

berdampingan dengan semua warga sekolah, bekerjasama dengan semua warga 

sekolah untuk  menerapkan senyum sapa salam, dan bekerjasama dalam bidang 

sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, karena memiliki 

beranekaragam budaya, agama, adat istiadat, ras, bahasa, dan suku. Setiap suku 

itu memiliki banyak hal yang berbeda dari suku lain. Adanya perbedaan 

tersebut tidak hanya memberikan keunikan dan keindahan, tetapi juga dapat 

menimbulkan konflik antar setiap suku yang membawa pada kekerasan. Hal 

tersebut terjadi karena adanya rasa egoisme dan sentimen pada setiap suku, ras, 

etnis, agama, dan golongan tertentu dalam mengklaim kebenarannya terhadap 

golongan lain.  

Berdasarkan sebuah artikel yang berjudul „Hanya 30 persen Konflik 

Berakar Agama‟, terdapat pada surat kabar Suara Merdeka Kamis 24 Oktober 

2013 dengan nara sumber Mantan Ketua Umum PBNU KH Hasyim Muzadi 

berbincang dengan pemimpin redaksi Suara Merdeka menyatakan bahwa: 

Kerusuhan atas nama agama muncul dan tersebar di beberapa daerah di 

Indonesia terjadi 10 tahun setelah reformasi. Pada dasarnya benturan tersebut 

terjadi bukan berakar pada agama, tetapi pada persoalan lain yang membawa 

simbol agama. Seperti yang diawali dengan masalah politik, pemberontakan, 

perebutan kekuasaan, masalah sosial, ekonomi, dan budaya, namun acap kali 

dibelokkan menjadi masalah agama.  

Hal tersebut  di atas, dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara akhlak, 

fiqih, dan dakwah. Karena nilai-nilai akhlak dipengaruhi oleh fiqih dan 

sosialisasi atau dakwah. Warga NU menerapkan prinsip ketika ada kejelekan 

dan kemungkaran, tidak dimusuhi, tetapi dihormati dan berupaya 

memperbaikinya. Ini dilakukan demi terjadinya ketenangan sosial di 

masyarakat.
1
 

 

                                                           
1
 Artikel “Hanya 30 persen Konflik Berakar Agama”, Suara Merdeka, Kamis 24 Oktober 

2013, hlm.2. 
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Berdasarkan artikel di atas bahwa konflik yang ditimbulkan oleh 

perbedaan tersebut dapat diatasi dengan bimbingan yang baik, bukan malah di 

lawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui proses pendidikan sejak dini. 

Seorang anak dibimbing dan dikenalkan oleh guru dengan prinsip Bhineka 

Tunggal Ika yaitu berbeda–beda tetap satu juga. Selain itu, anak juga diberikan 

bekal keagamaan yang baik dan diberikan contoh perilaku saling menghargai, 

menghormati, dan bersedia menerima perbedaan yang ada di sekitar 

lingkungan hidupnya. Tidak hanya pihak sekolah saja yang mendidik dan 

membimbing anak, namun orang tua pun memiliki peran yang penting dalam 

tugas ini. Pendidikan yang diberikan orang tua di rumah sangat penting dan 

mendasar bagi pembentukan karakter anak. Apalagi anak hidup di lingkungan 

masyarakat yang majemuk seperti bangsa Indonesia ini. Jika orang tua tidak 

membekali anaknya dengan pendidikan toleransi sejak dini, maka 

kemungkinan anak dapat terjerumus dalam kekerasan sosial dan memiliki sifat 

egois terhadap orang lain. Anak juga akan berfikiran bahwa orang lain yang 

berbeda keyakinan dengan anak tersebut dianggap sebagai musuh bukan 

saudara.  

Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Pasal 1 Bab 1 telah 

dijelaskan tentang pendidikan agama. Pendidikan agama merupakan 

pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, 

dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Pendidikan keagamaan adalah pendidikan 
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yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli 

ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.
2
  

Berdasarkan Peraturan Perundangan di atas, pemerintah mengharapkan 

kepada seluruh lembaga pendidikan khususnya sekolah untuk dapat 

menyelenggarakan pendidikan agama maupun pendidikan keagamaan sesuai 

dengan potensi setiap siswa. Sekolah juga harus memiliki strategi yang baik 

dalam pencapaian tujuan pendidikan agama tersebut. 

Pendidikan agama mulai resmi masuk dalam ruang publik sekolah pada 

tanggal 29 Desember 1945, ketika Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 

Kebudayaan membentuk Panitia Penyelidik Pendidikan yang berhasil 

merumuskan sistem dan kurikulum pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

yang menggantikan Sekolah Menengah yang diciptakan oleh Jepang. Pada 

masa itu pendidikan agama telah masuk dalam kurikulum SMP meskipun 

sebelumnya Ki Hajar Dewantara sebagai Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 

Kebudayaan telah menyampaikan bahwa agama dalam pengajaran di sekolah 

adalah soal lama dan terus-menerus menjadi persoalan yang sulit. Kesulitan ini 

terjadi terutama karena adanya tuntutan supaya sifat keagamaan diberi bentuk 

yaitu “pengajaran agama”, yang mana hakikat syariat agama diberi bentuk 

yang pasti dan tertentu. 

Adanya tuntutan akan pendidikan agama di sekolah tidak saja didesak 

oleh kelompok penganut agama, namun dalam perkembangannya, pendidikan 

                                                           
2
 www.kemenag.go.id/file/dokumen/PP5507.pdf,  (14/12/2013,14.00 wib) 

http://www.kemenag.go.id/file/dokumen/PP5507.pdf
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agama di ruang sekolah juga dimaknai sebagai pendidikan untuk menghalau 

“pengaruh komunis”. Ketika rezim Soeharto secara sistematis menggiring 

warga Negara menggunakan stempel agama yang dibatasi lima macam agama 

yaitu Islam, Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha. Demikian hingga kini 

pendidikan agama turut mewarnai format hubungan agama dan negara yang 

masih dalam proses pencarian model yang paling mewadahi aspirasi 

masyarakat sekaligus diharapkan bisa mendukung pendewasaan dalam 

berbangsa dan bernegara.
3
 

Ditinjau dari permasalahan yang ada di Negara kita ini, maka untuk 

mengetahui proses pendidikan dalam membina sikap toleransi dapat melalui 

penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Strategi Guru PAI dalam 

Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama terhadap Siswa SMP N 

1 Prambanan Klaten.” 

Dalam penelitian ini penulis meneliti sekolah tersebut karena SMP N  I 

Prambanan Klaten merupakan salah satu sekolah unggulan di daerah 

Prambanan Klaten, warga sekolahnya juga heterogen, dan lingkungan sekitar 

sekolah terdapat beberapa tempat ibadah seperti masjid, gereja, dan wihara. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan bahwa sekolah 

tersebut telah berusaha menerapkan pendidikan toleransi  antar warga sekolah 

yang berbeda-beda asalnya, baik itu budaya, status ekonomi, dan khususnya 

antar agama. Agama yang dianut oleh para siswa di SMP N 1 Prambanan 

Klaten tersebut meliputi agama Islam, Kristen, Katolik, dan Hindu.  

                                                           
3Artikel Pendidikan Agama dalam Masyarakat Multikultur Oleh Listia 

http://interfidei.or.id/index.php?page=article&id=1, (14/12/2013, 14.30 WIB). 

http://interfidei.or.id/index.php?page=article&id=1
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Secara umum, siswa SMP N 1 Prambanan Klaten dalam kesehariannya 

(sekolah) terlihat dari sikap bergaul, belajar, bermain, dan lain sebagainya 

sangat mencerminkan sikap toleransi. Meskipun mereka hidup dalam satu 

lembaga pendidikan yang warga sekolahnya berlatar belakang keyakinan 

agama yang berbeda-beda, tetapi mereka dapat menjalankan pendidikan 

dengan tentram dan damai. Setiap siswa di SMP N 1 Prambanan Klaten 

tersebut mendapatkan hak pendidikan secara adil, damai dan harmonis. 

Walaupun SMP N 1 Prambanan Klaten mayoritas siswanya beragama Islam, 

hal itu tidak menyulitkan para pendidik untuk menanamkan sikap toleransi atau 

hidup saling berdampingan antara satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dari 

penerapan ketika siswa diajarkan untuk membantu siswa lain yang sedang 

mengalami kesusahan, seperti meminjami bolpoin dan memberikan bantuan 

kepada teman yang terkena musibah. 

Dalam hal menanamkan sikap menghargai orang lain yaitu pendidik 

mengajarkan kepada siswa untuk bersikap dan berprasangka baik kepada 

teman sebayanya maupun orang yang lebih tua darinya. SMP N 1 Prambanan 

Klaten mengajarkan kepada siswanya untuk saling  menghormati, menghargai, 

bekerjasama dan saling tolong menolong. Sikap saling menghormati 

ditunjukkan ketika berdoa, saat di dalam kelas semua siswa berdoa sesuai 

keyakinannya msing-masing, sedangkan saat upacara doa diucapkan dengan 

bahasa Indonesia, karena tidak semua siswa memiliki kepercayaan yang sama.  

Pentingnya sikap toleransi beragama ditanamkan sedini mungkin karena 

disaat anak mulai bergaul dengan temannya maka dia akan mulai merasakan 
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perbedaan itu. Toleransi antar umat beragama berarti menghormati dan peduli 

terhadap pemeluk agama lain, tidak memaksa mereka mengikuti agamanya dan 

tidak mencampuri urusan agama masing-masing. Berdasarkan hal tersebut, 

pendidik diharapkan mengetahui langkah-langkah untuk melaksanakan strategi 

yang akan dipakai dalam pembinaan sikap toleransi beragama, sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara efektif. 

Dalam upaya pembinaan sikap toleransi, pihak sekolah telah 

mencanangkan beberapa  strategi, diantaranya pendidikan karakter yang harus 

diterapkan oleh semua guru mata pelajaran kepada para siswa, pengadaan infaq 

pada hari jumat bagi semua warga sekolah, penerapan senyum salam sapa yang 

bertujuan untuk mengakrabkan semua warga sekolah dan bertoleransi.
4
 

Dalam proses pembelajaran, strategi guru PAI di SMP N 1 Prambanan 

Klaten ini sudah cukup baik, beliau selain menggunakan ceramah dan Tanya 

jawab, juga meminta siswa untuk berdiskusi, dan belajar mandiri. Dengan 

demikian, dalam waktu 2 jam dapat dimanfaatkan untuk mencapai tiga aspek, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk penerapannya guru PAI 

mengajak dan memberikan contoh sikap toleransi kepada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi sekolah, khususnya guru 

PAI  dalam meningkatkan pembinaan sikap toleransi pada diri setiap siswa. 

Agar siswa dapat lebih bertoleransi lagi antar umat beragama, karena sekolah 

                                                           
4
 Hasil wawancara bapak Susilo selaku Bidang Kurikulum pada hari Senin 17 Juni 2013  

pukul  09.00. 
5
 Hasil observasi dikelas saat guru PAI, Dra. Hj. Milyatun mengajar kelas 9C Pada hari 

Rabu, 21 Agusutus 2013, pukul 9.15-10.35. 
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ini memiliki siswa yang heterogen yang saling hidup berdampingan secara 

rukun dan damai. Pembinaan toleransi ini sangat diperlukan oleh setiap orang 

dengan tujuan saling menghormati dan menghargai akan adanya perbedaan dan 

keberagaman agama dan budaya yang ada di negara Indonesia yang bersifat 

demokrasi. Sikap toleransi antar umat beragama dapat dikenali dan dipupuk 

melalui pendidikan yang tepat dan benar. Oleh karena itu, diperlukan 

pengenalan sejak dini akan pentingnya saling menghormati dan menghargai 

perbedaan beragama yang menjadi landasan dalam hidup di dunia.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan 

beberapa pokok permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sikap toleransi antar umat beragama di SMP N 1 Prambanan 

Klaten? 

2. Bagaimana strategi Guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat 

beragama di SMP N I Prambanan Klaten? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui sikap toleransi antar umat beragama di SMP N 1 

Prambanan Klaten. 
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b. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 

membina sikap toleransi antar umat beragama terhadap siswa SMP N 1 

Prambanan Klaten. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian di sini ada tiga macam, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Untuk mengembangkan khasanah keilmuan dan menambah 

pengalaman yang berkaitan dengan stretegi guru PAI dalam membina 

pendidikan toleransi antar umat beragama, sehingga akan tercipta 

generasi muda yang bertoleransi dan menjalin kerukunan antar umat 

beragama yang berbeda. 

b. Secara Praktis 

Untuk memberikan hasil informasi kepada para guru, khususnya 

guru PAI mengenai langkah-langkah dalam membina pendidikan 

toleransi, agar para guru di sekolah lebih memperhatikan sikap dari para 

siswa. 

c. Secara Kepustakaan  

Untuk menambah koleksi pustaka sebagai salah satu karya tulis yang 

bermanfaat bagi pendidik khususnya dan masyarakat pada umumnya.  

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna 

untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang 

digunakan, dan diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas jangkauan yang 
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didapatkan untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan tema 

penulisan.  

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil penelitian 

skripsi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah ditemukan 

beberapa hasil penelitian skripsi yang relevan dengan permasalahan yang akan 

penulis teliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi Erik Eka Saputra, dengan judul “Pendidikan Toleransi (Studi 

Komparasi) Pemikiran Nurcholis Madjid dan Mahatma Gandhi”, 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2013. Skripsi ini membahas mengenai perbandingan 

pemikiran antara Nurcholis Madjid dan Mahatma Gandhi tentang konsep 

pendidikan toleransi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsep 

pendidikan toleransi dari dua tokoh tersebut, persamaan, dan perbedaan. 

Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa pemikiran Nurcholis Madjid 

yaitu membebaskan manusia untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan 

kebaikan yang diyakini berdasarkan suara hati agar manusia dapat meraih 

kebahagiaan dan keselamatan dalam kehidupan sebagai manusia individu 

dan sosial yang lebih toleran dalam menghargai segala bentuk perbedaan. 

Sedangkan Mahatma Gandhi mengungkapkan bahwa membangkitkan sifat-

sifat diri yang baik dan menampilkan sikap terbaik secara menyeluruh 

dalam kepribadian manusia, yaitu tumbuh, akal, dan jiwa yang lebih toleran 

terhadap sesama. Persamaan dari kedua konsep tersebut adalah berkaitan 

dengan hakekat dan tujuan pendidikan. Sedangkan perbedaannya tentang 
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metode, metode yang ditawarkan Nurcholis ialah metode belajar limitid 

group. Mahatma Gandhi menggunakan metode akal dan jiwa yang 

sempurna untuk kesatuan seluruh elemen.
6
 

2. Skripsi Itsna Fitria Rahmah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

2012, dengan judul “Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda 

Agama Melalui Pelajaran pendidikan religiositas Kelas IX di SMA BOPKRI 

1 Yogyakarta”, skripsi ini menjelaskan bahwa SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 

telah menerapkan pendidikan religiositas untuk menumbuhkembangkan 

sikap toleransi siswa. Dalam penerapannya siswa dilatih menjadi seorang 

pemimpin, dilatih memperoleh kesadaran dan rasa kejujuran pada saat 

mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggungjawab pada saat mendapatkan 

tugas untuk menyampaikan materi Religiositas.
7
 

3. Skripsi Firmansyah Mukti Ahmad, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Klaijaga Yogyakarta, 

tahun 2008, dengan judul skripsi “Implementasi Seni Dalam Pendidikan 

Islam Sebagai Bentuk Toleransi Pluralisme Budaya”. Skripsi ini 

menjelaskan bahwa firman ingin menjadikan seni dengan pendidikan Islam 

untuk memposisikan seni sebagai media untuk menjembatani pendidikan 

                                                           
6
 Erik Eka Saputra, “Pendidikan Toleransi (Studi Komparasi) Pemikiran Nurcholis Madjid 

dan Mahatma Gandhi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. 
7
Itsna Fitria Rahmah, “Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda 

Agama Melalui Pelajaran pendidikan religiositas Kelas IX di SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Islam agar relevan dan terbuka kepada berbagai bentuk keragaman yang ada 

di Indonesia.
8
 

Berdasarkan dari hasil penelitian skripsi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian  

Erik Eka  Saputra. Dalam penelitian tersebut, meskipun sama-sama meneliti 

tentang toleransi, namun penelitian Erik  lebih terfokus pada perbandingan 

konsep pendidikan toleransi antara pemikiran Nurcholis Madjid dan Mahatma 

Gandhi. Kedua yaitu penelitian skripsi oleh Itsna Fitria Rahmah, penelitian ini 

membahas mengenai pembinaan sikap toleransi melalui penerapan pendidikan 

religiositas di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. Ketiga, skripsi dari Firmansyah 

menjelaskan bahwa seni dijadikan jembatan dalam mempelajari pendidikan 

Islam. 

Penelitian yang penulis lakukan ini untuk mengetahui strategi yang 

digunakan oleh guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat beragama. 

Penulis ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana strategi yang selama ini 

digunakan oleh guru PAI tersebut selama pembelajaran dan di luar jam 

pelajaran. Sehingga siswa tidak hanya mengerti tentang teori toleransi saja, 

namun praktiknya di dalam kehidupan sehari-hari juga diharapkan dapat 

diimplementasikan dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu, peneliti akan 

meneliti kasus tersebut dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Membina Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan 

Klaten.” 

                                                           
8
 Firmansyah Mukti Ahmad, Implementasi Seni Dalam Pendidikan Islam Sebagai Bentuk 

Toleransi Pluralisme Budaya, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. 
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Setelah meneliti dan menelaah hasil penelitian skripsi di atas, maka 

dapat diketahui bahwa posisi penulis dalam hasil telaah di atas adalah untuk  

mengembangkan dan melengkapi hasil penelitian skripsi tentang strategi yang 

digunakan oleh guru PAI dalam membina sikap  toleransi antar umat beragama 

terhadap siswa SMP N 1 Prambanan Klaten. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan panduan atau acuan untuk melakukan 

penelitian, mengambil hipotesa, dan meneliti suatu masalah. Selain itu, untuk 

membatasi permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini sesuai dengan 

tujuan penelitian. Adapun yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembinaan Sikap Toleransi 

Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang artinya bangun, bimbing.
9
 

Jadi, pembinaan adalah suatu proses dalam pembangunan, pembimbingan, 

pembentukan, dan pengembangan kepribadian seseorang. Pada dasarnya, 

toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia 

atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya 

atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama 

dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu masih sesuai dan tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat ketertiban dan perdamaian dalam 

masyarakat.   

                                                           
9
 Djaka P, Kamus Lengkap Bahasa Indonesi Masa Kini, (Surakarta: Pustaka Mandiri), 

hlm.37. 
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Menurut Bukhari Umar bahwa pendidikan Islam adalah proses 

membimbing dan membina fitrah peserta didik secara maksimal dan 

bersumber pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai muslim paripurna 

(insan kamil). Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik 

diharapkan akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal secara 

seimbang bagi terbinanya kehidupan yang harmonis, baik di dunia dan di 

akhirat dalam bahasa tulis dan bahasa lisan.
10

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pendidikan dan pembinaan tersebut memiliki hubungan dan 

keterkaitan yang sangat kuat, serta memiliki kesamaan dalam membina, 

membimbing, dan membentuk individu atau kelompok dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan dan pembinaan, yaitu menjadikan manusia yang 

berintelektual, bertoleransi, dan berakhlak mulia. 

Toleransi dalam Islam bukan berarti bersikap sinkretis. Pemahaman 

yang sinkretis dalam toleransi beragama merupakan kesalahan dalam 

memahami arti tasâmuh yang berarti menghargai, yang dapat 

mengakibatkan pencampuran antar yang hak dan yang batil (talbisu al-haq 

bi al-bâtil), karena sikap sinkretis adalah sikap yang menganggap semua 

agama sama. Sementara sikap toleransi dalam Islam adalah sikap 

menghargai dan menghormati antar umat beragama di luar Islam, bukan 

                                                           
10

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:AMZAH,2010),hlm.64 



14 
 

menyamakan atau mensederajatkannya dengan keyakinan Islam itu 

sendiri.
11

 

Sikap penerimaan dan pengakuan terhadap yang lain, sebagai ajaran 

toleransi yang ditawarkan Islam, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis 

maupun ayat Al-Qur‟an cukup rasional dan praktis. Namun, dalam 

hubungannya dengan keyakinan (akidah) dan ibadah, tidak bisa disamakan 

dan dicampuradukkan, yang berarti bahwa keyakinan Islam kepada Allah 

swt  tidak sama dengan keyakinan para penganut agama lain terhadap tuhan-

tuhan mereka, dan juga tatacara ibadahnya. Walaupun demikian, Islam tetap 

melarang penganutnya mencela tuhan-tuhan dalam agama manapun. Oleh 

karena itu, kata tasâmuh atau toleransi dalam Islam bukan sesuatu yang 

asing, tetapi sudah melekat sebagai ajaran inti Islam untuk 

diimplementasiklan  dalam kehidupan sejak agama Islam itu lahir.
12

 

2. Pendidikan Agama Islam dalam Kajian Toleransi Beragama 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

 Pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang ditata di atas 

pondasi keimanan dan kesholehan yang terkait secara langsung dengan 

Allah Swt. Pendidikan agama Islam adalah suatu bidang study yang 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk mentransformasikan nilai rasa, 

moral, watak, dan tingkah laku manusia kepada peserta didik.
13

 

 

                                                           
11

 http://hamamburhanuddin.wordpress.com/, tanggal 16 Desember 2013, pukul 11.00 wib. 
12

Ibid,. 

13
 Mahmud Arief, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah…,hlm. 4. 

http://hamamburhanuddin.wordpress.com/
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu mewujudkan kesadaran 

peserta didik sebagai hamba Allah yang tunduk, patuh, taat, dan berserah 

diri secara ikhlas kepada hukum-hukum Allah Swt. Berdasarkan tujuan 

tersebut, dapat dicermati bahwa out put dari proses Pendidikan Agama 

Islam yang dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan formal selama 

ini, apabila diukur secara kualitatif tentunya akan menimbulkan tanda 

tanya besar bagi umat Islam atas pencapaian kompetensinya. Seperti 

pada bidang Akhlak, khususnya sikap toleransi yang masih kurang 

ditanamkan dan diperhatikan oleh seluruh masyarakat di Indonesia, 

sehingga terjadi perselisihan atau pertikaian antar agama, yang terjadi di 

Poso, Ambon, dan sebagainya. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka Pendidikan Agama Islam 

perlu didesain untuk mengatasi masalah tersebut baik pada sisi konsep, 

kurikulum, pendidik, lembaga-lembaga, dan organisasinya, serta 

mengkonstruksinya agar dapat relevan dengan perubahan masyarakat 

sekarang ini. Masalah relevansi telah dijadikan sasaran usaha pembaruan 

pendidikan sejak Pelita 1, tetapi sampai sekarang belum jelas pengertian 

tentang masalah relevansi tersebut. Tampaknya relevansi sering dilihat 

dari segi keserasian hasil pendidikan secara kuantitatif dengan kebutuhan 

masyarakat akan jenis keahlian untuk ketenagakerjaan. Oleh karena itu 

orang akan segera mendapatkan kesan bahwa program pendidikan akan 

relevansi jika dikembangkan sekolah-sekolah yang unggul dalam prestasi 
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dan keahliannya, tetapi kurang dilihat seberapa jauh pendidikan yang 

unggul dalam prestasi dan keahliannya itu untuk melahirkan out put 

dengan kualitas kemampuan dan sikap yang diharapkan. 
14

 

3. Landasan Pembinaan Toleransi Beragama 

Untuk mengkaji sikap toleransi antar umat beragama, dapat dilihat 

banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas hal tersebut, kemudian 

untuk praktiknya dapat diambil contoh dari perilaku tauladan Nabi 

Muhammad Saw dalam realita sosial. Adapun pembahasannya sebagai 

berikut : 

a. Landasan Naqli 

    Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang sikap 

toleransi, diantaranya Q.S. Al-Kafiruun:1-6 sebagai berikut : 

                      

                    

     

Artinya :  

1.  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. 

2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. 

4. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah. 

5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 

yang Aku sembah. 

6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
15

 
                                                           

14
 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu (kumpulan tulisan 

tentang pemikiran dan usaha meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan nasional), (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1993), hlm. 60-64. 
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Berdasarkan surat Al-Kafiruun di atas, toleransi itu pada dasarnya 

sudah diajarkan di dalam Islam. Hal itu sebagai salah satu perintah  Allah 

Swt  kepada manusia untuk saling bertoleransi antar umat beragama, 

sehingga umat Islam harus dapat mengamalkannya. 

b. Landasan Historis 

Landasan ini berdasarkan pada sejarah pada masa Nabi 

Muhammad Saw. Sejarah tersebut meliputi peristiwa Piagam Madinah 

dan Fathul Makkah.  

1. Piagam Madinah 

Piagam Madinah dikenal juga dengan sebutan Konstitusi 

Madinah, yaitu sebuah dokumen yang disusun oleh Nabi Muhammad 

Saw yang merupakan suatu perjanjian formal antara dirinya dengan 

semua suku-suku dan kaum-kaum penting di Yastrib (sekarang 

Madinah) pada tahun 622 M. Dokumen tersebut disusun sejelas-

jelasnya dengan tujuan utama untuk menghentikan pertentangan sengit 

antara Bani „Aus dan Bani Khazraj di Madinah. Untuk itu dokumen 

tersebut menetapkan sejumlah hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi 

kaum muslim, bagi kaum Yahudi, dan komunitas-komunitas pagan 

Madinah, sehingga membuat mereka menjadi suatu kesatuan 

komunitas yang dalam bahasa Arab disebut ummah.
16

 

 

                                                                                                                                                               
   

15
 Andy Wahyudi, Al-Qur‟an & Hadis Riyadus Shalihin Menggapai Safaat Rasul Saw, 

http://tomboati.org/ 
16

 Sufa‟at Mansur, Toleransi dalam agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), hlm. 

67. 
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2. Fathul Makkah 

Fathul Makkah atau Pembebasan Mekkah merupakan peristiwa 

yang terjadi pada tahun 630 M tepatnya pada tanggal 18 Ramadhan 8 

H. Pada saat itu Nabi Muhammad beserta 10.000 pasukan bergerak 

dari Madinah menuju Mekkah, kemudian berhasil menguasai Mekkah 

tanpa pertumpahan darah sedikitpun, sekaligus menghancurkan 

berhala yang ditempatkan di dalam dan di sekitar Ka‟bah. Peristiwa 

ini berawal dari perjanjian Hudaibiyah pada tahun 628 M. Perjanjian 

ini merupakan perjanjian antara kaum Muslimin dan Quraisy.  

Perjanjian ini terjadi katika rombongan yang dipimpin oleh 

Nabi Muhammad hendak melaksanakan ibadah Haji di Baitullah. 

Namun, pihak Quraisy melihatnya sebagai ancaman, sehingga kedua 

belah pihak menyepakati perjanjian tersebut. Sepuluh tahun genjatan 

senjata dirusak oleh Quraisy dengan sekutunya bani Bakr, mereka 

menyerang bani Khuza‟ah yang merupakan sekutu  Muslim. Pada saat 

itu Quraisy membantu bani Bakr. Padahal berdasarkan perjanjian 

kedua belah pihak boleh bekerjasama dengan kabilah lain tapi tidak 

boleh membantu dalam hal peperangan. Dengan demikian, Mekkah 

dapat dikuasai oleh kaum Muslim karena pelanggaran yang dilakukan 

kaum Quraisy.
17

 

 

 

                                                           
17

 A. Wahidillah Agung dkk, Buku Panduan Program Pengembangan Kepribadian Dan 

Tahsinul Qur‟an (PKTQ), (Yogyakarta : DPP Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga,2011). hlm. 77. 
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4. Strategi Guru PAI 

Strategi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Selain itu, strategi juga dapat diartikan sebagai 

usaha guru melaksanakan rencana pembelajaran, menggunakan berbagai 

komponen pembelajaran agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
18

 

Untuk pembinaan toleransi dapat dilakukan melalui pembelajaran 

afektif  pada pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan kebutuhan 

KTSP, strategi yang dipergunakan meliputi: 

a. Pemanfaatan Sumber Belajar 

Sumber belajar yang dimaksud meliputi sumber belajar yang 

sudah disediakan secara formal seperi perpustakaan, buku sumber, 

tempat ibadah, dan sumber belajar lain yang dapat digali.  

b. Penyususnan Materi Terpilih 

    Maksud dari materi terpilih adalah materi yang dianggap tepat 

untuk mengembangkan suatu topik pembelajaran agama. Seperti cerita 

sejarah Islam, sejarah para Nabi, dan sejarah Cendekiawan Muslim. 

c. Penerapan Variasi Metode 

   Pada dasarnya pendidikan agama tidak akan berhasil jika hanya 

menggunakan satu metode. Setiap metode memiliki kelemahan dan 

kelabihannya masing-masing, sehingga pembelajaran agama diharapkan 

                                                           
18

 Mahmud Arif, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah(Teori, 

Metodologi, dan Implementasi), (Yogyakarta : Idea Press), hlm. V. 
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dapat dilakukan secara eklektik, yaitu menggabungkan sejumlah metode 

secara proporsional.  

d. Penerapan Evaluasi Berkelanjutan 

   Dalam pembelajaran nilai-nilai agam evaluasi berkelnjutan 

menjadi perhatian utama. Keutamaannya adalam focus pada internalisasi 

nilai kepada peserta didik. teknik evaluasi yang dapat dikembangkan 

yaitu portofolio, penugasan, penilaian penampilan, penilaian sikap, 

penilaian hasil karya, dan tes.
19

 

Adapaun sikap toleransi dapat dikembangkan melalui dua model, 

yaitu: 

a. Model Aksi-Refleksi-Aksi 

Model ini merupakan strategi pembelajaran yang lebih 

menekankan pada kemampuan siswanya. Model ini diterapkan oleh 

Paulo Freire yang lebih mementingkan pembelajaran terhadap 

pemecahan masalah dengan menggunakan dialog antara fasilitator dan 

pembelajaran yang membawa percakapan yang bernilai pengalaman, 

harapan, perspektif, dan nilai. Dialog yang digunakan tidak sebatas 

teknik atau taktik, namun komukasi kristis yaitu merefleksikan bersama 

(pendidik dan siswa) apa yang diketahui dan tidak diketahui kemudian 

bertindak kritis untuk mentransformasikan realitas. 
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b. Model Ignasian 

Model yang kedua ini hampir mirip dengan model yang pertama, 

yaitu langkah yang ditempuh melalui konteks pengalaman (langsung 

maupun tidak langsung), refleksi (daya ingat, imajinasi, pemahaman, dan 

perasaan), aksi (tindakan ini mengacu kepada pertumbuhan batin 

manusia berdasarkan pengalaman yang telah direfleksikan dan mengacu 

juga kepada yang ditampilkan), dan evaluasi. Dengan model ini, guru 

tidak hanya menyampaikan materi saja, namun materi tersebut harus 

dapat dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, sehingga siswa akan 

lebih mudah untuk memahaminya. Siswa juga diajak untuk menerapkan 

materi yang telah dipahaminya, agar materi tersebut dapat tertanam di 

dalam diri siswa. Untuk mengetahui hasil pengajarannya guru melakukan 

evaluasi terhadap nilai dan sikap siswa di dalam maupun di luar kelas.
20

 

Dua model di atas memang belum biasa dikembangkan di sekolah-

sekolah, tetapi sudah dapat diterapkan. Hal ini tentunya tergantung pada 

kesiapan para guru dari segi pengetahuan dan pengalaman masing-masing 

yang dimilikinya. 

Selain itu, sikap toleransi juga dapat diterapkan melalui Pendidikan 

Karakter, yaitu dengan cara mengintegrasikan pendidikan agama dengan 

mata pelajaran yang lain. Dengan demikian, guru diharapkan dapat 

menyisipkan pendidikan agama untuk membentuk karakter peserta didik di 

setiap mata pelajarannya.  
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Menurut Doni Koesoema, Pendidikan Karakter adalah bantuan secara 

sosial agar individu itu dapat tumbuh dalam menghayati kebebasannya 

dalam hidup bersama dengan orang lain. Pendidikan Karakter bertujuan 

membentuk setiap pribadi menjadi insan yang berkeutamaan, yaitu manusia 

yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 

berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial 

serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
21

  

Pada dasarnya sikap toleransi dapat dikembangkan melalui proses 

pendidikan. Adapun indikator dalam mengembangkan sikap toleransi 

beragama adalah
22

 : 

1. Dalam proses pembelajaran guru berusaha untuk menghindari 

pandangan-pandangan atau sindiran-sindiran negatif pada agama lain. 

Seluruh pesan kebencian harus dihilangkan.  

2. Guru selalu bersikap hormat ketika membicarakan kepercayaan atau 

komunitas agama lain.  

3. Mengajak siswa untuk dapat berinteraksi dengan baik antar umat 

beragama yang berbeda.  

4. Siswa-siswa dari berbagai agama diajak untuk bekerjasama dalam suatu 

kegiatan sosial dan budaya. 

5. Guru memberikan contoh kepada siswa-siswa untuk tidak melecehkan 

anak-anak dari kelompok minoritas, tetapi sebaliknya harus 

mengembangkan sikap toleran dan bertanggungjawab. 
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6. Para siswa dikenalkan secara terang-terangan bahwa bangsa kita adalah 

bangsa yang majemuk. Mereka harus diajarkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dapat menjadikan mereka menguasai secara positif 

pluralism budaya dan agama. 

7. Para siswa didorong untuk berfikiran fanatik yang sempit,tetapi harus 

didorong untuk berfikiran terbuka dan toleransi. 

8. Para siswa dibantu untuk selalu merasa percaya diri dan yakin terhadap 

keimanannya sendiri, bukan dengan cara tertutup dan menghina pihak 

lain, tetapi dengan cara inklusif dan dengan melihat nilai yang positif dari 

keimanan agama lain. 

9. Para siswa dididik agar peka dan perhatian kepada orang yang menderita, 

tertekan, tidak mampu membela diri mereka sendiri, diperas dan 

dimanfaatkan orang lain, tanpa mempertimbangkan apakah korban 

penderita tersebut berasal dari keyakinan yang sama ataukah berbeda. 

10. Dalam pendidikan agama dimasukkan petunjuk kepada komitmen 

terhadap penolakan kekerasan, bahkan dalam mengejar tujuan yang 

mulia, maka prinsip sikap anti-kekerasan harus selalu dilakukan dengan 

cara yang beradab. 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan penelitian 

lapangan, dan berdasarkan analisisnya penulis juga menggunakan jenis 
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penelitian kualitatif. Karena penulis tidak menggunakan pengolahan data 

berupa angka, namun hanya data – data dan informasinya saja.  

Penelitian ini juga bersifat naturalistik dan deskriptif, bersifat 

naturalistik  karena penelitian ini dilakukan secara alamiah, apa adanya dan 

pengambilan data dilakukan dari keadaan yang sewajarnya, serta 

berdasarkan pada pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti.
23

 

Skripsi ini juga bersifat deskripsi, karena penelitian ini menjelaskan dan 

menerangkan peristiwa untuk mengetahui bagaimana dan  sejauh mana hasil 

penelitian. 

2. Tempat Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menentukan lokasi 

penelitian di SMP N 1 Prambanan Klaten, dengan harapan untuk 

mengetahui strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat 

beragama terhadap siswa SMP N 1 Prambanan Klaten.  

3. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

Untuk menyusun penelitian haruslah berdasarkan pada sumber data, 

yaitu subyek darimana data diperoleh. Subyek yang penulis teliti yaitu 

kepala sekolah, guru-guru agama, dan siswa. Sedangkan obyek yang akan 

penulis teliti adalah strategi guru PAI dalam membina pendidikan toleransi 

antar umat beragama, dimana guru PAI melakukan strategi untuk 

meningkatkan pembinaan sikap toleransi terhadap perilaku siswa. Peneliti 

juga meneliti hasil dari pembinaan sikap toleransi tersebut, sehingga dapat 
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mengetahui berhasil atau tidaknya strategi yang dilakukan oleh guru PAI 

dalam membina sikap toleransi antar umat beragama. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

      Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menyusun 

penelitian, peneliti menggunakan metode–metode sebagai berikut : 

a. Interview/wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 

yang akan diteliti.
24

 Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara melalui tatap muka antara peneliti dan narasumber.  

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai kepala sekolah untuk 

memperoleh data tentang upaya pembinaan sikap toleransi terhadap 

siswa, guru PAI untuk mengetahui materi dan strategi pembinaan di kelas 

maupun di luar kelas, guru-guru agama yang lain untuk  memperoleh 

data keadaan toleransi di SMP, serta siswa untuk memperoleh data 

tentang bagaimana guru dalam melaksanakan proses pembinaan sikap 

toleransi tersebut. 

b. Observasi/pengamatan 

   Selain wawancara, teknik pengumpulan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi atau pengamatan. Menurut Sutrisno Hadi 

menyatakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam 
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wawancara yang terpenting adalah proses–proses pengamatan dan 

ingatan.
25

 Observasi ini berbeda dari pengumpulan data yang lain, yaitu 

tidak hanya berinteraksi langsung dengan manusia, namun obyek–obyek 

alam yang lain juga. 

Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

pengamatan ketika proses pembelajaran PAI berlangsung di dalam kelas, 

proses kegiatan keagamaan di sekolah,strategi dari warga sekolah pada 

umumnya, dan keadaan sikap toleransi yang terdapat di SMP N 1 

Prambanan Klaten. Data yang dapat diperoleh dari observasi ini yaitu  

tentang gambaran umum sekolah, strategi guru PAI dalam pembinaan 

toleransi, untuk melihat secara langsung keadaan toleransi yang ada di 

SMP N 1 Prambanan Klaten. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

mencari data dan informasi dalam penelitian melalui buku – buku, 

majalah, peraturan – peraturan, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

profil SMP N 1 Prambanan Klaten, keadaan guru, karyawan, dan jumlah 

siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
26

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode berfikir 

induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, kemudian 

dikembangkan menjadi hipotesis dan akhirnya menjadi teori. Analisis data 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan begitu, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakuan pengumpulan data selanjutnya jika diperlukan. 

b. Display Data, yaitu memaparkan dan mengorganisasikan data yang 

tersedia menjadi uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya untuk penarikan kesimpulan. 

c. Triangulasi, yaitu cara menentukan keabsahan data yang kita teliti. Di 

skripsi ini penulis menggunakan triangulasi teknik dan sumber, sehingga 

untuk menentukan keabsahan data ini valid atau tidak dengan 

membandingkan data dengan realita, dan karena peneliti kesulitan untuk 

mengamati sikap para siswa yang banyak, sehingga peneliti 

menggunakan angket untuk membandingkan dengan data yang peneliti 
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peroleh. Sedangkan untuk menentukan valid atau tidaknya strategi guru 

yang digunakan peneliti mewawancarai siswa yang diajarnya. 

Menurut Suharsimi Arikunto, terhadap data yang bersifat kualitatif, 

maka pengolahannya dibandingkan dengan kriteria yang telah dibuat oleh 

peneliti.
27

 Untuk mengetahui seberapa besar kondisi sikap toleransi antar 

umat beragama siswa SMP N 1 Prambanan Klaten, maka semua jumlah 

sampel akan disajikan dalam bentuk analisa presentase sebagai berikut: 

S= 
 

 
      

Keterangan: 

S = Angka Presentase 

Yaitu seberapa besar kondisi sikap toleransi antar umat beragama siswa 

dalam bentuk presentase. 

R = Frekwensi dari masing-masing skor 

Yaitu masing-masing jawaban dari angket menurut kriteria yang telah 

ditentukan. Dengan ketentuan presentase jawaban sebagai berikut :  

a. sikapnya sangat baik  : 90-100% 

b. sikapnya baik      : 70-89%    

c. sikapnya cukup baik  : 50-69% 

d. sikapnya kurang baik  : 30-49% 

e. sikapnya sangat kurang baik  : 0  -29% 

 

 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur…,hlm.308. 



29 
 

N = Number Of Cases 

Yaitu besarnya jumlah responden dari angket yang telah disebar.
28

 

Sedangkan untuk mempermudah dalam penelitian sikap toleransi 

siswa, maka dibuatlah indikator-indikator pernyataan sebagai berikut: 

No Indikator-indikator Pertanyaan-pertanyaan 

1. Interaksi Siswa 1. Apakah anda menyapa jika bertemu 

dengan teman yang berbeda agama? 

2. Bagamana sikap anda jika teman beda 

agama sedang melaksanakan pelajaran 

agama? 

2. Rasa Persaudaraan 1. Apakah anda senang mempunyai teman 

akrab walaupun beda agama? 

2. Apakah anda selalu jujur dengan teman 

beda agama? 

3. Apakah anda pernah bermain di rumah 

teman yang berbeda agama? 

3. Bentuk kepedulian 1. Apa yang anda lakukan jika ada teman 

yang beda agama bertengkar? 

2. Bagaimana sikap anda jika ada teman 

yang beda agama membutuhkan bantuan? 

3. Bagaimana sikap anda jika ada teman 

beda agama mengalami musibah? 

4.  Kerjasama 1. Siapa yang anda pilih jika ada pemilihan 

ketua osis di sekolah? 

2. Jika anda ingin membentuk kelompok 

belajar, siapa yang akan anda ajak? 

3. Pernahkah anda mengadakan dialog 

keagamaan dengan teman beda agama? 
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6. Kesimpulan, dan Verifikasi 

Kesimpulan adalah hasil atau inti pokok dari data – data penelitian 

yang telah diolah secara sistematis di dalam penelitian. Sedangkan verifikasi 

yaitu memberikan makna terhadap data untuk menarik kesimpulan sebagai 

hasil penelitian. Pendekatan analisis data dalam penelitian ini yaitu dilihat 

dari segi psikologis anak yang masih mencari jati dirinya, sehingga guru 

harus sabar dalam mendekati anak dan membina anak dalam bertoleransi. 

G. Sistematika Pembahasan 

      Untuk memahami pembahasan skripsi ini secara baik, maka penulis 

menyampaikan sistematika pembahasan yang ada di dalam penelitian ini. 

Dalam penyusunan skripsi ini ada tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, 

dan bagian akhir. Bagian awal berisi tentang kepentingan penulis dan fakultas 

yang isinya meliputi sebagai berikut : Halaman Judul, Halaman Surat 

Pernyataan, Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, 

Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Halaman 

Abstrak, Halaman Daftar Isi, Halaman Daftar Tabel, dan Halaman Daftar  

Lampiran. Bagian awal ini harus ada, karena menjadi landasan administrasi 

seluruh proses penelitian. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 
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bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

   Bab II berisi gambaran umum tentang SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, 

struktur organisasi, keadaan guru-guru, keadaan siswa, keadaan sarana 

prasarana, dan program-program yang ada di SMP tersebut. Berbagai 

gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai 

hal tentang kepemimpinan pada bagian selanjutnya. 

            Pada Bab III  berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang 

pelaksanaan strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi terhadap siswa 

SMP N 1 Prambanan Klaten beserta kondisi sikap toleransinya. Pada bagian ini 

uraian difokuskan pada strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi 

terhadap siswa, dan kondisi sikap toleransi siswa di SMP N 1 Prambanan 

Klaten. Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.  

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup. Di 

bagian terakhir ini menjadi pelengkap dan pengayaan informasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Adapun hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul Strategi 

Guru PAI Dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap 

Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten sebagai berikut: 

1. Keadaan Sikap Toleransi Siswa 

Sikap toleransi siswa di SMP N 1 Prambanan Klaten sudah sangat 

baik, hal ini dapat dilihat dari pergaulan siswa yang begitu akrab tanpa 

membeda-bedakan agama, semua siswa mendapatkan kesempatan untuk 

ikut berperan aktif dalam organisasi dan menjadi pengurus kelas, serta 

semua siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuannya melalui program ekstrakurikuler sekolah tanpa adanya 

diskriminasi. 

2. Strategi Guru PAI 

           Strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat 

beragama terhadap siswa SMP N 1 Prambanan Klaten ada dua tahap 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pembinaan Sikap Toleransi di dalam kelas 

1) Pemanfaatan Sumber Belajar 

2) Memilih gaya guru mengajar yang baik. (Gaya Demokratis) 

3) Penerapan Variasi Metode dan Memilih metode yang sesuai  

4) Menciptakan komunikasi dengan siswa 
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5) Penerapan Evaluasi Berkelanjutan 

b. Pembinaan di luar kelas 

          Di luar kelas guru PAI memberikan contoh sikap menghormati 

dan menghargai semua warga sekolah. seperti menegur saat bertemu 

dengan semua warga sekolah, bekerjasama dengan pihak sekolah 

untuk menerapkan 3S (Senyum Sapa Salam) yang bertujuan untuk 

mengakrabkan semua warga sekolah dan bertoleransi, membiasakan 

siswa mencium tangan guru saat masuk dan pulang sekolah. 

B. Saran-Saran 

a. Pihak sekolah 

Pada dasarnya strategi yang dilakukan guru PAI di SMP N 1 

Prambanan sudah cukup baik. Hal ini dapat mengantarkan siswa menjadi 

manusia yang bertoleransi baik, namun diharapkan guru PAI lebih 

meningkatkan strateginya dalam membina toleransi agar anak dapat lebih 

baik lagi. Dalam bidang sarana dan prasarana diharapkan sekolah dapat 

meningkatkan lagi, karena semakin banyaknya kebutuhan siswa dalam 

menghadapi globalisasi ini.  

b. Pihak siswa 

Untuk para siswa SMP N 1 Prambanan Klaten, diharapkan lebih 

baik lagi dalam berbudi pekerti khususnya terhadap sikap toleransi antar 

umat beragama. Taat dan patuh terhadap nasehat dari para guru, serta lebih 

memperhatikan guru saat pelajaran. 
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C. Kata Penutup 

       Alhamdulillaahirabbil‟alamin, segala puji bagi Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad Saw beserta sahabat dan seluruh pengikutnya. 

Dalam penyusunan penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan 

dan kelamahan dalam skripsi ini, sehingga sangat diharapkan saran dan kritik 

yang membangun dari pembimbing, para dosen, dan para pembaca untuk 

meningkatkan penyusunan skripsi yang lebih baik lagi. 

Demikian kata penutup dari penulis, atas perhatiannya penulis 

ucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua para 

pembaca. Amin. 
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Pedoman Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMP N 1 Prambanan Klaten 

1) Sejarah berdiri SMP N 1 Prambanan Klaten 

2) Letak Geografis SMP N 1 Prambanan Klaten 

3) Visi dan Misi Sekolah 

4) Kurikulum Sekolah 

5) Keadaan Guru, Karyawan, dan siswa 

6) Sarana dan Prasarana 

7) Sikap Toleransi di SMP N 1 Prambanan Klaten 

 

2. Wawancara Kepada Guru PAI SMP N 1 Prambanan Klaten 

1) Menurut anda, apakah toleransi itu? 

2) Bagaimana proses pembelajaran PAI dalam membina sikap toleransi? 

3) Apa jenis kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran? 

4) Apakah dalam kurikulum ada materi toleransi? Atau dikembangkan 

sendiri? 

5) Materi apa yang dikembangkan untuk menumbuhkan sikap toleransi 

siswa? 

6) Apa saja batasan-batasan toleransi dalam agama islam menurut anda? 

 

3. Wawancara Kepada Siswa Non-Muslim 

1) Menurut kamu apakah sekolah ini telah adil dalam memberikan 

fasilitas pendidikan agama? 

2) Apakah ada diskriminasi dari siswa yang beragama mayoritas? 

3) Bagaimana sikap dari teman-teman yang beragama mayoritas? 

4) Apakah saat pelajaran agama diajar dengan guru agama yang sesuai? 

5) Dimana biasanya kamu mendapatkan jam pelajaran agama? 

 

4. Wawancara Kepada Siswa Muslim 

1) Menurut kamu apakah sekolah ini telah adil dalam memberikan 

fasilitas pendidikan agama? 

2) Bagaimana sikap anda terhadap siswa non muslim di sekolah? 

3) Bagaimana sikap non muslim kepada anda? 

4) Bagaimana guru PAI mengajar di kelas? 
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Angket Sikap Toleransi  

 

INSTRUMEN PERTANYAAN: 

IDENTITAS 

Kelas : ..........            No. Absen : ..........      Nama : ........................................... 

PENGANTAR         : 
Mohon para siswa memberikan jawaban secara jujur sesuai dengan pikiran dan perasaan serta 

kebiasaan para siswa. Jawaban para siswa akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan memberikan 

resiko apapun bagi para siswa. Jawaban jujur para siswa akan menjadi data yang sangat berharga 

dalam penelitian ini. Terima kasih.Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar  

dan sesuai dengan pikiran ,perasaan  dan kebiasaan para siswa! 

1. Bagaimana minat anda terhadap pelajaran Pendidikan Agama di sekolah? 

a. Berminat sekali  c. biasa saja   e. tidak minat 

b. Berminat   d. kurang minat 

2. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah anda diajarkan materi 

tentang toleransi? Berapa porsinya? 

a. Sangat banyak  c. sedang   e. tidak ada 

b. Banyak   d. sedikit 

3. Apakah saat pelajaran guru anda menceritakan tentang kisah nabi? 

a. Sering sekali  c. kadang-kadang  e. tidak pernah 

b. Sering   d. hanya sekali 

4. Apakah saat pelajaran guru anda membahas sejarah agama-agama yang 

diturunkan oleh Allah? 

a. Sering sekali  c. kadang-kadang  e. tidak pernah 

b. Sering   d. hanya sekali 

5. Apakah saat pelajaran guru anda mengajak untuk berbuat baik kepada semua 

umat beragama? 

a. Sering sekali  c. kadang-kadang  e. tidak pernah 

b. Sering   d. jarang 

6. Apakah anda dapat menangkap pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah 

dengan baik? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

7. Apakah pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah dapat merubah&memotivasi 

perilaku anda? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

8. Apakah pembelajaran agama anda berpendangan bahwa ajaran agama anda yang 

paling benar? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

9. Apakah pendidikan agama yang anda peroleh di sekolah dapat menggugah anda 

untuk bersikap saling menghormati dengan semua umat beragama? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

10. Apakah anda benar-benar meyakini agama yang anda anut? 

a. Yakin sekali  c. kurang yakin   e. tidak yakin 

b. Yakin    d. ragu-ragu 

11. Apakah anda yakin bahwa ajaran agama lain juga mengajarkan kebenaran? 

a. Yakin sekali  c. kurang yakin   e. tidak yakin 

b. Yakin    d. ragu-ragu 
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12. Apakah anda termasuk orang yang taat menjalankan ibadah agama? 

a. Sangat taat   c. biasa-biasa   e. tidak taat 

b. Taat   d. kurang taat 

13. Bagaimana hubungan anda dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sangat baik   c. biasa saja   e. bermusuhan 

b. Baik   d. tidak tahu 

14. Apakah anda memberikan ucapan selamat hari raya dengan teman yang berlainan 

agama? 

a. Sering   c. jarang   e. tidak pernah 

b. Kadang-kadang  d. belum pernah 

15. Apakah anda menyapa jika bertemu dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sering   c. jarang   e. tidak pernah 

b. Kadang-kadang  d. belum pernah 

16. Apakah anda pernah benci dengan teman yang berlainan agama? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

17. Apakah anda sering bertengkar dengan teman yang berlainan agama? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

18. Bagaimana sikap anda jika teman anda sedang melaksanakan pembelajaran 

Agama di kelas? 

a. Menghormati  c. membiarkan   e. mengganggu 

b. Biasa saja   d. acuh tak acuh 

19. Apakah anda senang mempunyai teman akrab walaupun berbeda agama? 

a. Sangat senang  c. biasa saja   e. tidak senang 

b. Agak senang  d. kurang senang 

20. Apakah anda selalu jujur terhadap teman anda (beda agama)? 

a. Ya    c. biasa saja   e. tidak 

b. Mungkin   d. sedikit 

21. Jika ada teman yang berselisih,dan keduanya berbeda agamanya, apa yang anda 

lakukan? 

a. Mendamaikan tanpa membedakan agama  d. pura-pura tidak tahu 

b. Mencari solusi yang tepat    e. tidak peduli 

c. Membiarkannya   

22. Bagaimana sikap anda jika ada teman beda agama yang membutuhkan bantuan 

anda? 

a. membantu tanpa mengharap imbalan  d. Pura-pura tidak tahu 

b. membantu jika diberi imbalan   e. tidak membantu 

c. Membiarkannya  

23. Bagaimana sikap anda jika ada teman yang beda agama sedang melaksanakan 

ibadah? 

a. Menghormatinya  c. biasa saja   e. mengganggunya 

b. Mengamatinya  d. membiarkannya 

24. Bagaimana sikap anda jika ada teman yang berlainan agama mengalami 

musibah? 

a. menjenguk dan mendo‟akannya  d. tidak akan menjenguk        

b. menjenguk karena diajak teman  e. Tidak peduli 

c. Pura-pura tidak tahu    

25. Siapakah yang anda pilih jika ada pemilihan ketua OSIS di sekolah? 

a. yang kompeten dan pintar walaupun beda agama  d. Memilih acak 
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b.   yang cerdas dan juara kelas     e. tidak memilih 

c.   Teman seagama           

26. Pernahkah anda bermain ke rumah teman anda yang beda agama? 

a. Sering sekali  c. pernah (sekali)       e. tidak akan pernah 

b. Kadang   d. belum pernah 

27. Jika anda ingin membentuk kelompok belajar, siapakah yang akan anda ajak? 

a. Siapa saja,asal mau diajak bekerjasama       d. Teman yang menarik hati 

b. Teman akrab teman dekat   e. Tidak ada yang diajak 

c. Teman yang seagama            

28. Pernahkah anda mengadakan dialog keagamaan dengan teman beda agama? 

a. Sering   c. jarang   e. tidak pernah 

b. Kadang-kadang  d. sangat jarang 

29. Apabila ada suatu perbedaan pendapat dengan teman beda agama,apakah 

langsung bermusuhan? 

a. tidak   c. biasa saja   e. Ya 

b. sedikit   d. Mungkin  

30. Setujukah anda bahwa agama pada dasarnya menuju kepada satu tujuan akhir, 

Tuhan yang Esa? 

a. Sangat setuju  c. ragu-ragu   e. tidak setuju 

b. Setuju   d. kurang setuju 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 13 Mei 2013 

Jam  : 09.00 – 09.30 

Lokasi   : Lobi SMP N 1 Prambanan Klaten 

Sumber Data : Bapak Amirrudin 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang ada di 

SMP N 1 Prambanan Klaten. Beliau mengajar di kelas VIII D, VIII E, VIII F, dan 

kelas IX D, IX E, IX F. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama 

dengan informan, dan dilaksanakan di lobi SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat beliau tentang 

toleransi, strategi dalam membina toleransi, dan penilaian dalam pembinaan 

toleransi tersebut. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut bapak Amirudin 

pengertian toleransi adalah menghormati dan menghargai perbedaan orang lain. 

sehingga kita sebagai seorang pendidik harus dapat menanamkan sikap toleransi 

kapada para siswa dengan memberikan contoh sikap toleransi dimanapun kita 

berada, khususnya di lingkungan sekolah.Dan untuk mengetahui para siswa sudah 

bertoleransi atau belum, beliau tidak hanya melihat dari penilaian kognitif saja, 

namun afektif dan psikomotorik juga dinilai. Seperti saat istirahat guru diam-diam 

memantau kegiatan dan sikap para siswa. Kemudian guru PAI juga bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran yang lain untuk memperhatikan sikap para siswa saat 

mengajar dikelas. Sehingga, sekolah menyelenggarakan pendidika karakter untuk 

membentuk karakter para siswanya. Untuk sikap siswa di SMP 1 Prambanan 

Klaten sudah baik. mereka dapat menjaga kerukunan antar umat beragama dengan 

baik, seperti bergaul tidak membedakan agama, semua siswa mau berinfak, dan 

tidak mengejek teman. 
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Interpretasi : 

Strategi yang dilakukan guru PAI di SMP N 1 Prambanan Klaten dengan 

memberikan contoh kepada para siswanya, baik itu di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Sikap siswa di SMP sudah dapat menjaga kerukunan antar umat beragama 

dengan baik. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Rabu, 17 Juli 2013 

Jam  : 09.40 – 09.55 

Lokasi   : ruang kurikulum 

Sumber Data : Bapak Susilo 

 

Deskripsi Data : 

Informan  adalah guru yang menangani bidang kurikulum di SMP N 1 

Prambanan Klaten. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan 

informan, dan dilaksanakan di ruang kurikulum. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada informan meliputi keadaan sikap toleransi yang ada di SMP ini, 

dan strategi pihak sekolah dalam membina sikap toleransi kepada para siswa. 

Dari hasil wawancara menyebutkan bahwa keadaan sikap toleransi di SMP 

N 1 Prambanan Klaten sudah terbilang baik. Hal ini dibuktikan dengan sikap para 

siswa yang rukun dengan seluruh teman. Lalu di lingkungan guru juga terjalin 

kerjasama yang baik. Hal ini tercipta karena, SMP N 1 Prambanan Klaten telah 

menerapkan pendidikan karakter jauh sebelum pemerintah menghibau semua 

sekolah untuk menerapkan pendidikan karakter tersebut, yaitu pada tahun 

2007/2008. Dan pihak sekolah juga bekerjasama dalam meberikan contoh kepada 

siswa dalam pembinaan karakter, seperti mencium tangan guru saat masuk kelas 

jam pertama, adanya 3S (Senyum, sapa, salam). 

 

Interpretasi : 

Keadaan sikap toleransi di SMP N 1 Prambanan Klaten sudah terbilang 

baik. Hal ini terbukti dengan terciptanya kondisi yang rukun, baik itu di ruang 

lingkup siswa maupun guru. Hal ini tercipta karena pihak sekolah bekerjasama 

untuk menerapkan pendidikan karakter dengan cara memberikan pemahaman di 

kelas, memberikan contoh di dalam maupun luar kelas, adanya berjabat tangan 

dengan guru, dan 3S. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Sabtu, 21 Agustus 2013 

Jam  : 10.35-12.00 

Lokasi   : Mushola 

Sumber Data : Ibu Milyatun 

 

Deskripsi data : 

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Beliau mengajar semua kelas VIIA-F, Kelas VIII A-C, dan kelas IX A-C. 

Wawancara ini dilakukan pertama kali dengan informan, dan dilakukan di 

mushola. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada informan meliputi 

pengertian toleransi, strategi yang dilakukan dalam pembinaan sikap toleransi, 

keadaan sikap toleransi di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Adapun hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut beliau 

toleransi merupakan sikap saling menghargai, menghormati perbedaan keyakinan 

orang lain dalam bidang sosial. Karena islam mengajarkan toleransi sebatas dalam 

urusan duniawi saja, sedangkan urusan akhirat atau akidah sudah menjadi urusan 

masing-masing. Strategi yang dilakukan ada dua tahap, pertama memberikan 

pemahaman kepada siswa, kedua menciptakan interaksi edukatif antara guru dan 

siswa dalam bertoleransi, seperti memberikan contoh saat bekerjasama dengan 

guru lain baik muslim maupun non muslim, menyapa jika bertemu. Dan strategi 

tersebut harus diterapkan secara terus menerus dan berkesinambungan, sehingga 

hasilnya siswa di SMP N 1 Prambanan Klaten dapat menjadi siswa yang saling 

menghormati dan menghargai, serta menerima perbedaan keyakinan orang lain. 

 

Interpretasi : 

Dalam membina sikap toleransi, guru PAI menerapkan strategi interaksi edukatif 

yang memiliki dua tahapan, yaitu memberikan pemahaman tentang toleransi 

secara pandangan islam, dan menciptakan interaksi edukatif antara guru dan siswa 

dengan memberikan contoh secara langsung dalam lingkungan sekolah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  :Rabu, 16 Oktober 2013 

Jam  : 14.00-14.05 

Lokasi   : depan ruang tari 

Sumber Data : Eka 

 

Deskripsi data :  

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII A yang beragama islam. 

Saat peneliti wawancarai dia baru istirahat karena habis latihan menari. 

Wawancara ini merupakam kali pertama dengan informan. Pertanyaan yang 

peneliti ajukan tentang keadaan sikap toleransi di Smp.  

Adapun hasil wawancara tersebut adalah dia merasa bahwa sikap toleransi 

disini baik, dan hubungan pertemanan dengan siswa agama lain biasa tanpa 

memandang agama, seperti yang ikut menari tidak hanya yang muslim saja, tapi 

siswa non muslim juga banyak, malah dengan ikut ekstra ini dapat mengakrabkan 

semua siswa tanpa membedakan agama. 

 

Interpretasi : 

Hubungan pertemanan di SMP N 1 Prambanan Klaten ini biasa saja tanpa 

membeda-bedakan agama. Mereka merasa akrab satu sama lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  :Rabu, 16 Oktober 2013 

Jam  : 14.10-14.15 

Lokasi   : depan ruang  BK 

Sumber Data : Yoland 

 

Deskripsi data :  

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII A yang beragama Kristen. 

Saat peneliti wawancarai dia baru istirahat karena habis latihan menari juga. 

Wawancara ini merupakam kali pertama dengan informan. Pertanyaan yang 

peneliti ajukan tentang keadaan sikap toleransi di Smp.  

Adapun hasil wawancara tersebut adalah dia merasa bahwa sikap toleransi 

disini baik, dan hubungan pertemanan dengan siswa agama lain juga baik. seperti 

dalam mengikuti ekstra tidak membeda-bedakan, ketika belajar kelompok tidak 

pilih-pilih. Dalam berorganisasi saling bekerjasama dengan kompak. Dari pihak 

sekolah sudah cukup adil dengan menyediakam fasilitas yang dibutuhkan. 

 

 

Interpretasi : 

Hubungan pertemanan di SMP N 1 Prambanan Klaten ini sangat baik 

dalam bidang ekstrakurikuler, mereka saling bekerjasama dengan kompak dan 

tidak membedakan agama. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal  : Kamis,17 Oktober 2013 

Jam  : 12.30-13.30 

Lokasi   : Mushola 

Sumber Data : siswa kelas VII B 

 

Deskripsi data : 

Dalam observasi ini yang menjadi informan adalah siswa kelas VII B dan 

guru PAI. Dalam observasi ini, peneliti mengamati guru tersebut dalam 

membahas soal LKS. Karena minggu depan para siswa sudah UTS. Pembelajaran 

tersebut dilakukan di dalam mushola, agar para siswa terbiasa untuk masuk 

mushola. Dalam proses pembelajaran tersebut, para siswa antusias sekali dalam 

merespon pertanyaan dari guru PAI. Diakhir pelajaran, guru PAI memberikan 

sedikit pesan, bahwa, kita harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan 

saling bekerjasama, gotong-royong dengan semua warga sekolah. hal ini 

dimaksudkan selain siswa dapat menjaga kebersihan sekolah, namun mereka juga 

saling akrab dengan semua warga sekolah baik muslim maupun non muslim. 

Sedangkan yang peneliti berikan dalam partisipan adalah peneliti diminta guru 

PAI dalam menulis data siswa dalam kartu UTS. 

 

Interpretasi : 

Dalam observasi ini guru memberikan pemahaman kepada sisw untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan saling bekerjasama dengan semua 

warga sekolah. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal  :Jumat,18 Oktober 2013 

Jam  : 08.30-09.00 

Lokasi   : perpustakaan  

Sumber Data : Ibu Erning Prawiyanti 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan guru agama Kristen di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Di SMP ini informan tidak menetap, tapi juga mengajar di dua sekolah negeri lagi. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi, kontribusi sekolah dalam 

mendukung pembinaan toleransi. 

Adapun hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan tolransi 

merupakan sikap menghormati dan menghargai perbedaan yang ada pada diri 

orang lain. lalu kontribusi dari sekolah sudah cukup baik, seperti mengijinkan 

diadakannya perayaan semua hari raya sesuai agama warga sekolah, dalam 

memberikan dana juga sudah cukup adil, semua siswa dan guru non muslim boleh 

ikut andil dlam semua program sekolah, dan saat pelajaran siswa non muslim 

mendapatkan ruang untuk belajar. 

  

Interpretasi : 

Kontribusi yang diberikan oleh pihak sekolah sudah cukup baik, seperti 

memberikan ijin untuk mengadakan perayaan semua hari raya, memberikan ruang 

belajar untuk siswa non muslim, memberikan dana perayaan hari raya secara adil, 

dan memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa dan guru non muslim 

dalam program yang dilaksanakan di sekolah. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal  : Jumat, 18 Oktober 2013 

Jam  : 09.00-09.30 

Lokasi   : perpustakaan 

Sumber Data : ibu Sudiyati 

 

Deskripsi data : 

Informan merupakan guru agama katolik di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di perpustakaan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampikan kepada informan meliputi pengertian 

toleransi, sikap guru agama islam kepada guru non islam, dan sikap siswa muslim 

kepada non muslim. 

Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut : menurut informan toleransi 

merupakan sikap menghormati dan menghargai , serta menerima perbedaan baik 

keyakinan, status, kemampuan yang dimiliki orang lain. sehingga kita sebagai 

pendidik harus dapat menanamkan sikap toleransi tersebut kepada anak agara 

anak tidak menjadi orang yang egois dan anarkis. Dan itu sudah diterapkan di 

SMP ini, yang menghasilkan siswa-siswa yang bertoleransi. Selama informan 

mengakar disini belum pernah menemui anak berkelahi karena soal agama. Dan 

guru agama islam di sini juga cukup toleransi dengan guru non muslim, mereka 

mau menyapa dan bekerjasama dengan baik dalam kegiatan sekolah.  

 

Interpretasi : 

Di SMP N 1 Prambanan Klaten guru agam islamnya sudah cukup toleransi 

dengan guru agama non muslim, dengan menyapa dan bekarjasama dengan baik. 

Hal ini menjadikan contoh kepada siswa-siswanya dalam bertoleransi dengan 

teman non muslim mereka. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Jumat, 18 Oktober 2013 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi   : ruang bidang kurikulum 

Sumber Data : Bapak Suryoto 

 

Deskripsi Data :  

Informan merupakan kepala sekolah di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang bidang 

kurikulum. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan adalah 

keadaan sikap toleransi yang terjalin di sekolah ini, kompetensi serta sikap 

toleransi dari guru agama. 

Adapun hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa  SMP N 1 

Prambanan Klaten berdiri tahun 1974. Visi dan misi pada dasarnya siswa harus 

dapat berbudi pekerti luhur, cerdas, berkarakter, dan kompetitif. Untuk sarana dan 

prasarananya di SMP sudah cukup baik dan memadai, sekarang dalam proses 

pengembangan dan pembangunan gedung sekolah. Keadaan sikap toleransi di 

SMP N 1 Prambanan Klaten sudah baik, semua guru baik guru agama islam 

maupun agama lain sudah bertoleransi dan bekerjasama dengan baik. Seperti pada 

bulan ramadhan kemarin, diadakannya pesantren kilat untuk siswa muslim, dan 

siswa non muslim juga diberikan pesantern kilat dengan gurunya masing-masing. 

Saat idul adha semua guru datang untuk membagikan daging, dan guru non 

muslim juga ikut hadir. 

 

Interpretasi : 

Semua guru yang ada Di SMP ini sangat baik dalam berinteraksi dan 

bekerjasama. Hal ini dibuktikan dengan setiap ada kegiatan sekolah semua guru 

berusaha hadir. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/tanggal  : Selasa, 18 November 2013 

Jam  : 09.30-12.00 

Lokasi   :Mushola  

Sumber Data : Kelas VII A 

 

Deskripsi Data :  

Dalam observasi ini, peneliti mengamati proses mengajar guru PAI yang 

dimulai dengan salam, membaca doa, dan presensi. Selanjutnya menyampaikan 

materi tentang praktik sholat. Sebelum siswa diminta praktik, guru terlebih dahulu 

memberikan contoh gerakan sholat yang benar. Ketika sebagian siswa praktik 

sholat, tiba-tiba ada siswa yang ramai lalu memukul temannya, oleh guru tersebut 

ditegur dan memberikan nasehat bahwa janganlah memakai kekerasan untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa tersebut lalu diminta untuk saling maaf-

memaafkan. Setelah semua siswa selesai mempraktikkan sholatnya, guru 

mengumumkan nilai praktik sholat yang terbaik. Pada akhir proses pembelajaran, 

guru memberikan materi untuk diskusi yang dilaksanakan minggu depan. Dalam 

memberikan materi guru menawarkan kepada siswa untuk diundi atau ditentukan, 

dan siswa menjawab ditentukan. Untuk kelompoknya guru mempersilahkan 

kepada siswa membagi sendiri. 

 

Interpretasi : 

Guru PAI tidak hanya menilai berdasarkan kognitif siswanya saja, tapi 

juga afektif dan psikomotorik, hal ini terbukti bahwa guru juga mengamati 

tingkah laku para siswanya.seperti memberikan nasehat dan menegur siswa yang 

rame. Beliau juga mengajak siswa untuk b erdiskusi bersama tentang materi 

minggu depan, hal ini secara tidak langsung membentuk sikap menghormati dan 

menghargai, serta demokrasi. 
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DOKUMENTASI 

1. SMP N 1 Prambanan Klaten 

 
 

2. Observasi di kelas IX C 

 
 

3. Ekstrakurikuler Seni Tari 
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4. Suasana ketika jam istirahat 

 
 

5. Ketika konsultasi dengan guru 

 
 

6. Ketika pulang sekolah siswa tetap dipantau oleh guru  
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7. Observasi di mushola dengan siswa kelas VII A 

 
 

8. Madding sekolah tentang kegiatan pramuka saat kemah di candi 

prambanan 

 
 

9. Para ketua kelas VII  
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